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ABSTRACT

The purpose of this research is to describe the dimension of sufistic in of short
story ““O, Jiwa yang Edan’” masterpieces of Danarto with semiotic evaluation. The
result of the sufistic dimension in a short story ““O, Jiwa yang Edan” is on the
tasawuf, terminology, understanding and hierarchy in tasawuf. At tasawuf hierar-
chy there are four steps which much be passed by that: (1) syari’at, (2) tarikat, (3)
hakikat, and (4) makrifat. In the short story of *“O, Jiwa yang Edan’” the four steps
started from the tarikat described by leaving of enjoyment world. While the hakikat
described that any creature will go home to the God. Makrifat is if someone be-
come to recognize the reality of Allah. The understanding of tasawuf used by the

author of short story is wahdatul syuhud.
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1. Pendahuluan

Sastradan manusiasangat erat kaitannya
karena pada dasarnyakeberadaan sastra se-
ring bermuladari permasa ahan sertapersodan
yang beradadi dalam lingkungan kehidupan
manusia. K eterkaitan antara sastradan kehi-
dupan manusiayang demikian erat memberi-
kan petunjuk bahwakaryasastratidak dicipta:
kan tanpatujuan, artinyakaryasastrabukan
merupakan sesuatu yang kosong tanpamakna.

K aryasadtraberusshamemberikan sesu-
atu kepada pembaca, sebab bukantidak mung-
kin bahwakaryasastrabisamengandung gega:
san yang dapat memberi manusia dan kehi-
dupannya. Seorang pengarang denganidekrea
tif dan imgjinasinya tinggal menuangkan
gagasannyake dalam karyasastra, misalnya
dalam bentuk cerpen. Sastramengungkapkan

yang-tak-terungkapkan, artinyadalam sebuah
tekssastra, dapat dijumpai sederetan arti yang
dalam bahasa sehari-hari tidak dapat
diungkapkan. Menurut Barthes(dalam L uxem-
burg, 1981: 61), menafsrkan sebuahtekssadtra
tidak boleh menunjukkan satu arti sgja,
mel ainkan membedakan anekakemungkinan.
Pandangan romantik Barthes tersebut
menunjukkan bahwakaryasadtraitu multi tafs,
setiap orang mempunyai tafsir yang berbeda
dadam membacasebuah karyasastra.

Indonesiamerupakan wilayah yang kaya
akan seni budaya. Di samping pengaruh asing,
Indonesiajugamemiliki unsur-unsur adi yang
membentuk sintetisbudaya. Oleh karenaitu,
sastrasufigtik di Indonesiamenunjukkan ciri
khas yang merupakan hasil sintetis selama
berabad-abad.
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Sastra sufistik merekam kegelisahan
manusiadalam menjumpai Tuhan, tetapi di
dalamnyajugaditemukan permasaahan sosd
budayayang khasddam suatu lingkup budaya.
Sadtrasufigtik Indonesiamencerminkan suatu
kondis budayalndonesia. Hal ini dapat dilihat
dalam sastra sufistik karangan Hamzah
Fansuri, suluk-suluk di Jawa, sampai pada
kegiatan pengarang Indonesiadi zaman mod-
ernini.

Dalam sastra Indonesia modern, pada
tahun 1970-an sampai pada 1990-an ada
Ssementaraparapengarang yang secaraserius
menggarap permasal ahan sufistik di dalam
karya-karyamereka. Sebelumnya, padatahun
1920-an, Amir Hamzah sudah mendahului
merekadengan ungkapan-ungkapan sufistik-
nya. Dalam sastralndonesiamodern paham
sufistik dianggap sebagai sebuah gaya. Abdul
Hadi WM (2004: vi) menyatakan, karya-karya
bercorak sufistik semakin menarik minat dan
memperoleh apresiasi yang jauh lebih baik
dibanding sebel umnya, khususnyadibanding
pada masa-masa awal munculnya kecen-
derungan sufistik dalam sastralndonesaddam
dasawarsa 1970-1980-an. Hal ini berbeda
dengan generasi sebelumnyayang menganggep
karyasastrasebagal saranauntuk menggarkan
paham sufigtik.

Munculnya paham sufistik pada era
1970-ansampal 1990-anini kemungkinanjuga
berkaitan erat dengan Situas sosid, politik dan
ekonomi masyarakat. Padaperiodeini keada-
ansosa palitik dan ekonomi Indonesiarel atif
Stabil. Dalam keadaan seperti ini manusasem-
pat berkontemplas yang kemudian menum-
buhkan gairah untuk menyelami hakikat Yang
Mutlak. Derasnyaarus kehidupan ekonomi
kemungkinan menimbulkan kebosanan pada
hidup yang mementingkan masalah materi
sehinggakerinduan manusaakan Yang Mutlak
dicobadigali kembali (Sudardi, 2003: 137).

Penjelasan di atas menunjukkan bahwa
derasnyaaruskondis sosid, politik dan eko-
nomi memungkinkan munculnyasebuahkarya

sastra yang sarat akan gairah pencarian
seorang hamba kepada Tuhannya. Salah
satunya adalah Danarto. Danarto adalah
sastrawan era1970-an yang tampak menggali
konsep-konsep sufistik untuk kemudian
dituangkan dalam wujud karyasastradengan
aktualisasi yang khas, misalnya parabel-
parabel daam kebudayaan Jawa. Hal itu dapat
terlihat pada salah cerpen karyanya yang
berjudul “O, Jiwayang Edan” yang terdapat
dalam kumpulan cerpen Setangkai Melati di
Sayap Jibril.

Parabel kebudayaan Jawada am bentuk
wayang dilukiskan Danarto dalam cerpen” O,
Jwayang Edan” yang berceritatentang perang
Baratayudha. Simbol dan metafor yang
digunakan Danarto dalam cerpenini begitu
menarik dan mengandung nilai-nilai tentang
intengitas pemahaman keilahian. Oleh karena
itu, cerpenini sangat menarik untuk diteliti.

Penelitian ini bertujuan untuk mengung-
kapkan makna totalitas lewat keterjalinan
unsur-unsur yang membangun struktur cerpen
“O, Jwa yang Edan” karya Danarto dan
mendeskripsikan wujud dan maknadimens
sufistik yang terkandung di dalam cerpen
tersebut.

Adapunmasdahyang akanditeliti ddam
meraih tujuan tersebut adal ah: (1) bagaimana
kah keterjalinan unsur-unsur yang membangun
struktur cerpen “ O, Jiwayang Edan” karya
Danarto; (2) bagaimanakah wujud dan makna
dimens sufistik yang terdapat dalam cerpen
tersebut.

Pendlitian karyasastrakaitannyadengan
sufistik memang pernah dilakukan. Di
antaranya adalah penelitian Miyati, (2006)
meneliti tentang dimensi sufistik dengan
penditiannyayang berjudul “ Dimens Sufistik
Kuntowijoyo dalam Novel Khotbah di Atas
Bukit: Tinjuauan Semiotik.” Dalam penditian
ini mengkaji dimens sufistik sertareligiositas
tokoh Barman tentang pengalaman transen-
dental, ektase, kerinduan dan persatuan
mistikal. Adapun s mpulan dari pendlitianini
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menjabarkan bahwamaknadimens sufistik
tersebut adalah manusiayang hidup di dunia
ini tidak keka sfatnya Semakinlamamanusa
akan sadar bahwa kenikmatan duniahanya
bersifat sementara.

Kebaruan penelitian ini terletak pada
obyek penelitiannya, yaitu cerpen O, Jiwa
yang Edan” yang diambil dari kumpulancerpen
Setangkai Melati di Sayap Jibril karya
Danarto. Sepengetahuan penditi dan berdasar-
kan uraian di atas, makadapat dikemukakan
bahwa penelitian tentang cerpen ini belum
ditemukan.

Sufigtik addlah sfat dari kata sufi.” Sufi
menunjuk padaorang yang menjaankan suatu
latihan kerohanian di dalam agamadengan
metode tertentu bertujuan mendekati dan
memahami Allah. Sufi adalah salah satu
penerapan gjaran Islam yang di dalamnya
terkandung suatu tingkah laku yang khasyang
digali dan dikembangkan dari gjaran-gjaran
Idam. Kesaluruhan gerakan kerohanian terse-
but disebut tasawuf (Sudardi, 2003: 1-2).

Mangunwijaya(1995: 11) menyatakan,
kehediran unsur sUfistik sdldudikaitkan dengan
keagamaan, karena keagamaan adal ah suatu
keberadaan sastraitu sendiri. Bahkan sastra
tumbuh dari sesuatuyang bersifat rdigius. Pada
awal mulasegdasastraadalahrdigius.

Sastra sufistik merupakan jenis sastra
yang mendapat pengaruh Idam. Dalam sastra
sufistik ditemukan suatu g aran, ungkapan,
pengaaman, smbolisas, parabel, dan kiasan
paham sufistik. Sastra sufistik cenderung
mengungkapkan suatu pengalaman mistik
pribadi yang menuju dan bersatu dengan
Tuhan. Karena keberadaan seseorang erat
sekdi dengan budayatertentu, ungkapandaam
sastra sufistik sering mencerminkan warna
budayalokal (Sudardi, 2003: 11).

Dari uraian di atas dapat disimpulkan
bahwasastrasufistik cenderung mengungkap-
kan pengalaman mistis, faham-faham dan
keyakinan dari duniatasawuf. Adapun sastra
sufigtik merupakan cerminan dinamikarohani

bangsa yang tercermin dalam karya sastra
karenahal ini amat berkaitan dengan kondis
sosial budayamasyarakat tertentu.

2. Metode Penelitian

Metode pendlitian yang digunakan dalam
penditianini add ah metodependitian kudlitatif.
Dimeng sufidtik yang terkandung dalam cerpen
“0O, Jwayang Edan” karyaDanarto merupakan
objek penditianini. Datayang diperolehdaam
penelitianini berupakata, frase, kalimat dan
paragraf yang terdapat dalam cerpen“O, Jwa
yang Edan.” Adapun sumber datapenelitian
ini dibagi dua, yaitu sumber dataprimer yakni
cerpen* O, Jwayang Edan” dan sumber data
sekunder yakni berbagal pustakayang relevan
dengan objek penelitian, seperti buku, cerpen,
laporan penelitian dan kritik sastra. Sesuai
dengan teori yang dipakai, analisisdatayang
digunakan dalam pendlitian ini adalah model
pembacaan semiotik yakni pembacaan
heuristik dan hermeneutik. Selainitu pelaksa:
naan penelitian ini menggunakan kerangka
berpikir induktif.

3. Hasil dan Pembahasan

Pendekatan semiotik dapat digunakan
untuk memahami sastrasekaigusdigunakan
untuk memahami gejaasosid yang beradadi
luar sastra. Menurut Preminger (dalam
Jabrohim, 2003: 69) studi semiotik sastra
adalah usahauntuk menganalisissebuah sys-
temtanda-tanda. Oleh karenaitu penditi harus
menentukan konvensi-konvens apa yang
memungkinkan karya sastra mempunyai
makna. Tandadalam sastramerupakan dunia
dalam kata yang dapat dipandang sebagai
media alat komunikasi biasa. Sebab karya
dipandang sebagai gejalasemiotik. Bahasa
sastramerupakan “ penanda’ yang menandai
“sesuatu” . Sesuatu yang disebut “ petanda,”
yakni yang ditandai penanda. Maknakarya
sastrasebagai tandaadal ah maknasemiotik-
nya, yaitumaknayang bertautkan dengandunia
nyata. Dalam penelitian ini, pendekatan
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semiotik digunakan untuk mengkaji system
tandadan kebudayaan tertentu yang berkaitan
dengan masalah religi, transendensi, dan
perilaku-perilaku khasdaam masyarakat sufi.

3.1 Tasawuf

Pada hakikatnya tasawuf adalah suatu
gerakan kerohanian berdasarkan cintakepada
Allah (mahabah). Tasawuf mengajarkan
pendekatan kepadaAllah secaratotal melaui
metode-metode yang dikembangkan oleh
masi ng-masing kelompok penggeraknya. Hal
ini yang padaakhirnyamenciptakan karakter
tersendiri pada setiap kelompok tasawuf.
I badah berdasarkan hukum syariat dianggap
kering oleh parasufi karenabersifat |egd for-
mal sertatidak dikupas hikmahnya. |badah
para sufi mengarah kepada pemahaman
hikmah, karenaitulahilmutasawuf disebutilmu
hikmah (Hamka, 1994: 39).

Dalam cerpen “O, Jiwa yang Edan,”
wayang dapat dijadikan ssmbol kehidupan
mistik. Jadi, wayang sebagai bahan dialog
untuk membicarakan hubungan manusia
dengan Tuhan. Medan perang Baratayuda
menjadi saks peperangan antaraPandawadan
Kurawa. Kehidupan dan kematian dalam
perang digunakan Danarto dalam cerpen O,
Jwayang Edan” sebagai simbol peperangan
melawan hawanafsu. Seperti dalam kutipan
berikut:

Medan perang saudara Baratayudaitu
telah mengayomi jiwarjiwaresah putra-
putranyayang terbaik yang menyatukan
kembali tubuhnya padatanahnya, pada
udaranya(hlm. 92).

Ceritaperang Baratayudayang berarti
peperangan wangsa Bharata juga dapat
diartikan peperangan cinta (kepada Allah)
untuk membangun kemenangan. Dalam cerita
wayang, peperangan merupakan sesuatu yang
pasti dihadapi. Baratayuda identik dengan
sakaratul maut. Peperangan melawan hawa

nafsu merupakan bukti cintakepadaAllah,
karenapada akhirnyananti sesmuamakhluk
akan kembali kepada-Nya.

3.2 Terminologi Tasawuf

Ciri yang menonjol di dalam tasawuf
addahmempunyai ciri-ciri terminology tertentu
yang dapat dibedakan dengan gerakan
kerohanian Islamlainnya. Ciri-ciri tersebut
adalah sebagai berikut. Pertama, adanya
syekh (guru) yang dianggap sebaga wasilah
(perantara) untuk menuju Allah. Kedua,
adanyasIsilahilmuyang mendudukkan guru
dengan pada kedudukan yang sangat tinggi
karena dipercaya akan mengantarkannya
sampal kepadaAllah. Ketiga, adanyapemba-
gianilmumenjadi ilmu syari’ &, tarekat, hakikat
dan ma rifat, serta pemaknaan terminology
Idamtertentu yang tidak lazim. Keempat, ada-
nyalatihan-latihan kerohanian tertentu, seperti
tata cara berzikir dengan suara keras atau
lembut, iringan musik tertentu, ritual dengantata
cara tertentu bahkan sampal pada bentuk-
bentuk mirip sesgji (Sudardi, 2003: 13).

Dalam cerpen “O, Jiwa yang Edan”
hanya ditemukan adanya pembagian ilmu
dalam magam-magam seperti syariat, tarikat,
hakikat dan ma'rifat yang lebih jelasnyaakan
dipaparkan dalam susunan hierarki tasawuf.

3.3 Susunan Hierarki Tasawuf

Pada hakikatnya tasawuf adalah suatu
pengetahuan atau jaan untuk mendekatkan diri
kepada Tuhan sehinggamendapat ridho-Nya
Untuk mencapai hubungan dekat dengan
Tuhan, manusiaharusmelalui empat hierarki
yaitu: tahap pel aksanaan syariat, tahap penga-
malan tarekat, tahap pencapaian tingkat
hakikat, dan tahap memperoleh makrifat. Hal
ini berkaitan dengan yang dikemukakan oleh
Aceh (1987: 60) bahwa tahap-tahap dalam
tasawuf adalah sebagai berikut: syariat itu
merupakan peraturan, tarekat berarti jalan,
hakikat berarti keadaan dan makrifat
merupakan tujuan akhir. Untuk |ebihjelasnya
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akan dibahas sebagai berikut:
3.3.1 Syariat

Syariat addah undang-undang atau garis-
garisyang tdahditentukan di ddlamnyahukum-
hukumhad danharam, yang disuruh danyang
dilarang, yang wajib dan yang sunnat maupun
yang makruh dan yang yang mubah. Aspek
syariat adalah menjalankan salat, puasa, haji
dan aturan-aturan agama lainnya. Dalam
cerpen O, Jwayang Edan” tahapan syariat
tidak ditemukan karenapadacerpenini dimulai
dari tahap tarikat.

3.3.2 Tarikat

Tarikat, merupakan suatu jalan atau
metodeyang ditempuh kaum sufi untuk dapat
mencapa hubungan dekat dengan Tuhan,
misalnyabersemadi, berdzikir, berdoa, ber-
Skap meningga kan kemewahan duniawi, dan
perbuatan-perbuatan lainyang tidak terpuji dan
menebuskesalahan yang telah diperbuatnya.

Di dalam cerpen “ O, Jwayang Edan”
di ceritakan perjuangan keteguhan iman untuk
mencapai tingkat tertinggi. Musuh terberat
manusaaddah dirinyasendirinyadengan kata
lainmanusameawan hawanafsunya. Seperti
yang terlihat padakutipan berikut:

Hidup cumasekali, tak adayang lebih
manisuntuk menjawabnyakecuali mati
syahid. O, mental budak dan jiwakere,
musnahl ah ketakutanku akan kehidupan
yang menggiurkanini. Apakah kamutidak
pernah dikunjungi Dewi Maya yang
telanjang bulat untuk memberi keyakinan
bahwa hidup cumalah iming-iming?
Seluruh kitab suci sudah memberitakan.
Para nabi sudah mengingatkannya.
Seluruh prajurit di medan perang sudah
sepakat. Ketikaaku terkulai oleh panah
yang menancap di jantungku, jari-jariku
masi h sempat menulis sebaris kalimat
yang kamu bacaini (him. 92-93).

Maknadari kutipan di atasadalah mele-

paskan diri dari segalaikatan kenikmatan du-
niawi yang hanyabersfat ssementara(tajarrud).
Dewi Mayayang telanjang bulat merupakan
symbol dari kenikmatan duniawi yang menje-
rumuskan. Mati syahid lebih baik daripada
terjerumuske dalam bujukan hawanaf su.

Pertempuran dalam perang Baratayuda
measi h terusberlanjut dengan adanyabinatang-
binatang yang diikut sertakan dalam perang.
Padaakhirnyabinatang-binatang itu pun mati.
Berikut kutipannya:

Hening pagi itu di medan perang.
Pertempuran telah mencapai dini hari.
Paraprgurit yang keldahan, merobohkan
tubuhnyadantertidur di S-S5 jenazah
teman-temannyaatau musuh-musuhnya
Binatang-binatang perang —kuda, ggjah,
macan, ular, landak —tewas bergelim-
pangan di seluruh kawasan pertempuran
(him. 94).

Binatang-binatang perang dalam perang
Baratayudaadal ah nafsu yang dimiliki oleh
manusia. Bilamanusiaberhasil mengalahkan
nafsu dalam dirinya, makakemenangan akan
menantinya Dalam |atihan sufi terdapat dasar
pendidikan takhalli (membersihkan diri dari
yang kasar dan kotor), tahalli (mengis dengan
gfat-sfat dan carahidup yang suci dan murni).
Latihan-latihan ini tidak akan berhasil bila
manusiamasi h disel ubungi oleh kebendaan,
syahwat, dan rakusyang merupakan sfat-sfat
dari binatang.

3.3.3 Hakikat

Hakikat adalah kebenaran sgjati yang
mutlak yang akan diperoleh kaum sufi yang
dapat menyingkgpkantabir yang menyeubungi
zatnya

Tahap ini dapat dicapai oleh manusia
apabila telah dapat menanggalkan hasrat
keduniawiannya sehingga mencapal kete-
nangan dan terbebas dari tabiat-tabiat jel ek,
bebasdari kekecewaan juga, kecemasan dan
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keragu-raguan.

Kematian dalam medan pertempuran
adalah hal yang pasti. Keberanian dan
kelgpangan dadam menghadapi kematianitulah
yang harus berdasarkan keimanan yang kuat.
Seperti halnyadalam kutipan cerpen*” O, Jwa
yang Edan” berikutini:

Tak ada renungan yang pantas untuk
menunjukkan kepiluan yang terhampar di
dasar lubang itu, manusiadan binatang
telah menjadi saudarakembar. Ragadan
jiwa menyatu dalam angan-angan.
Mengembara jauh, mencari tempat
kembali yang sudah dijanjikan, darimana
segdlanyalahir (him. 95).

Semuamakhluk yang hidup di duniaini
padaakhirnyananti akan mati. Dalamhdl ini,
raga atau wadag tidak berarti apa-apalagi,
yangadahanyaruhyangrindudaninginkembdi
kepadaYang Hag, dan bagi parasufi, kematian
adalah aamat Cintayang sgjati.

Segalamacam kebenaran biladikemba-
likan kepadaTuhan akan terasajelasadanya
Seperti ucapan Kresnapadakutipan berikut:

la menjawab bahwa kebenaran itu
beradadi tangan Sang Hyang Tunggal .
Manusiahanyabisamerabanyanamuntak
tahu bentuknya(him. 94).

Kebenaran atau Haq adalahistilah yang
dipakai para sufi untuk menyebut Allah.
Dengan anggapan bahwaAllah adal ah pokok
dari segala kebenaran, sedang yang ber-
lawanan itu dinamakan bathil.

3.3.4 Makrifat

Makrifat adal ah pengetahuan, mengetahui
sesuatu dengan seyakin-yakinnya, makri-
fatullah sebenarnyadapat kitaartikan dengan
tepat mengenal Allah, kenal kepada-Nya,
mengenal zat-Nya, sifat-Nyadan asma-Nya
(Aceh, 1987: 67).

Makrifat dgpat diartikan mengena Tuhan
dengan sebenar-benarnya. Orang yang
mengetahui syariat dan bersediamenempuh
dari jaan (tarikat) tanpahaangan apapun, ia
akan dapat mencapai hakikat sehinggaakan
berjumpa dan menyatu dengan Tuhan seru
sekadiandam (mencapal makrifat).

Tahapan makrifat terdapat dalam cerpen
“0O, Jwayang Edan.” Bendamati pun dapat
mentransformasikan dirinyakelak. Begitujuga
dengan manusia, seperti dalam kutipan berikut
in:

Segala hal dapat mentransformasikan
dirinyapadakehidupan di duniaini mau-
pundi akhirat itu. Sebongkah batu -- me-
nurut kesaksian Kresna—bisamengga
wantah sebagal warna ataupun sebagai
suara. Jika seseorang sudah mencapai
taraf ini, iadilarang kerasuntuk bersedih
atau bergembira. Segala hal baiknya
dijalani secarasawgarnyasga(hlm. 94).

Tidak adayang tidak mungkin bagi Allah
wa aupun padahd-hd yang mustahil sekdipun,
karena alam ini merupakan tajalli
(penampakan) diri-Nya. Bilajalan makrifat
yang selaras dengan kehidupan akan tetap
terpeliharasebagal bagian dari kehidupan, ia
akan dapat merasakan bagaimana campur
tangan Allah dalam memberikan pertolongan
baginya, bagaimanaAllah menentukan setiap
ayunan langkahnya. la merasakan betapa
kehadiran Allah pada dirinya lebih dekat
dibanding urat ehernyasendiri. Makadari itu,
tidaklah penting baginya untuk bersedih
maupun bergembira

3.4 Paham Tasawuf

Padatasawuf dikenal duapaham, yaitu
wihdatul wujud dan wihdatu asy-syuhud.
Menurut AsmaranA.S. (1994: 390) wahdatul
wujud berarti kesatuan wujud, kesatuan
semesta, yakni alam dan Allah adalah dua
bentuk dalam satu hakikat, satu subtand, yakni
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zat Allah Swt. Alam adalah Allah danAllah
adalah alam. Paham ini disebut dengan
wujudiyah. Adapun wahdatu syuhud berarti
kesatuan penyaksianyakni penyaksanWujud
yang Tunggal dalam kesegalaan, dimana
pluraritas menjadi sirna dan di dalamnya
seseorang penempuh jalan sufi menyaksikan
segal asesuatu dengan mata kesatuan.

Daam cerpen “0O, Jiwa yang Edan”
Danarto cenderung padapandangan wahdatu
syuhud, yaitu paham yang masih mengakui
adanyadualismeantaraKhalik dan makhluk.
Ini dapat terlihat bilaseseorang telah merasa
sangat dekat dengan Tuhannyanamun belum
mencapai pada tahap penyatuan. Berikut

kutipannya

Segala ha dapat mentransformasikan
dirinyapadakehidupan di duniaini mau-
pundi akhirat itu. Sebongkah batu --menu-
rut kesaksian Kresna-- bisamenge awan-
tah sebagal warnaataupun sebagal suara.
Jkaseseorang sudah mencapai taraf ini,
la dilarang keras untuk bersedih atau
bergembira Segalahal baiknyadijalani
secarasewgarnyasga(him. 94).

Pada kutipan di atas menggambarkan
keadaan jiwa yang sudah sempurna dalam
dasar dan bentuknya, jiwayang meningkat
kesempurnaannya, dan fanapadaAllah. Bila

seseorang sudah mencapal magam makrifat
tertinggi seperti kutipan di atas, makakeadaan
ini akan berlanjut padawahdatu syuhud.

4. Simpulan

Berdasarkan analisisdi atas dapat dike-
mukakan bahwadimens sufistik yang terdapat
dalam cerpen* O, Jiwayang Edan” meliputi:
(2) tasawuf; yang digambarkan dalam cerita
wayang tentang perang Baratayuda yang
merupakan symbol dari peperangan jiwa
(atma) melawan hawanafsu, (2) terminology
tasawuf yang menyatakan adanyapembagian
ilmu dalam mendekati Allah, (3) susunan hie-
rarki tasawuf yang dimula dari tahgpan tarikat
yaitumelepaskan diri dari kenikmatan-kenik-
meatan duniawi (tajarrud), hakikat yang meng-
gambarkan bahwa semuamakhluk itu pasti
akan kembdli kepada Sang Penciptadan mak-
rifat yang melukiskan bahwaa amini merupa-
kantajalli (penampakan) Allah, makahendak-
nyamanus aitu mendekatkan diri kepadaAl-
lah yang padaakhirnyananti tidaklah penting
baginyauntuk bersedih atau pun bergembira,
(4) paham tasawuf yang nampak padacerpen
adalah pandangan yang cenderung pada
paham wahdatu syuhud, yaitu paham yang
masih mengakui adanya dualisme antara
makhluk dan Khalik. Pada taraf ini belum
terjadi penyatuan antaramakhluk dan Khalik
atau penyatuan aspek Khalq dan al-Haqg.
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